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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL dan KONGRES I ISAA

Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh

Kami ucapkan puji syukur kehadirat Allah dan kami sungguh berbahagia dapat menerbitkan Prosiding
Seminar Nasional dan Kongres 1 Indonesian Society of Animal Agriculture (ISAA) yang mengctengahlfa.n
topik “Pengembangan Aspek Zooteknis untuk Mendukung Sumberdaya dan Ternak Lokal”. Segenap panitia
mengucapkan terimakasih terutama kepada para peneliti, dosen, mahasiswa, dan segenap praktisi di bidang

peternakan dari berbagai penjuru tanah air yang telah menyukseskan acara Seminar Nasional dan Kongres
ISAA ini.

Sektor peternakan merupakan ba
artinya selalu ada perubahan yang s
diartikan sebagai perubah

gian yang selalu dalam keadaan dinamis dan berkembang. “Dinamis”
ignifikan seiring dengan kemajuan jaman dan “berkembang” dapat
an menuju arah perbaikan. Dua hal ini menuntut kita untuk selalu mengkaji

Sebanyak 80 artikel telah direview dan telah dilakukan koreksi ol
dapat memberikan informasi terbaik untuk para pembaca. Artikel terbagi
reproduksi, ruminansia & non ruminansia, sosial ekonomi, teknologi
disajikan secara sistematis sehingga memudahkan untuk membacanya.

Besar harapan kami agar prosiding ini dapat memberi sumban
dan perkembangan literatur bidang animal agriculture di Indonesia.

eh para penulis, yang harapannya
menjadi lima bidang yang meliputi:
hasil ternak, fisiologi-genetik yang

gan yang signifikan terhadap dinamika

Semarang, Februari 2012
Ketua Panitia

Ahmad N Al-Baarri, S.Pt., M.P,, Ph.D.
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KANDUNGAN GIZI RANSUM DARI LIMBAH PERKEBUNAN KELAPA SAWIT YANG
DIFERMENTASI FESES SAPI DENGAN LAMA PEMERAMAN BERBEDA
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ABSTRACT

The oil palm frond and sludge are the oil palm by product which can be utilized as cattle feed. They are
considered as source of energy (carbohydrate). However, they have a high crude fiber but low crude protein
content. Fermentation are expected to lower their crude fiber and higher crude protein content. Therefore, a
research was conducted 10 study the effect of fermentation time on the fiber content of the ration containing
50% oil palm frond, 30% oil palm sludge, 10% tofu by product and 10% rice brand. As source of microbes
30% (dry matter basis) of cattle feces was added. The fermentation time were 0, 7. 14 and 21 days. The
result indicated that as the fermentation time from 0 day to 21 days, the crude protein increased from 9.17%
to 11.50%, the dry matter decreased from 48.61% to 43.25%, but not reduced crude fiber, crude fat and ash

content.

Keywords. Fermentation, cattle feces, ration

PENDAHULUAN

Hijauan merupakan pakan utama ternak
ruminansia, namun ketersediaan hijauan pakan
terbatas maka pengembangan peternakan dapat
diintegrasikan dengan usaha pertanian sebagai
strategi  dalam  penyediaan  pakan  melalui
optimalisasi pemanfaatan limbah pertanian dan
agroindustri.

Limbah perkebunan atau pertanian dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia tapi
terkendala karena kualitas yang rendah (rendahnya
kandungan protein kasar dan tingginya kandungan
serat kasar) serta bersifat volumeneous. Untuk
meningkatkan kualitas perlu dilakukan pengolahan
secara biologis misalnya dengan teknik fermentasi.

Fermentasi pada dasarnya memperbanyak
mikroorganisme dan meningkatkan kualitas zat-zat
makanan substrat dan menambah aroma menjadi
lebih disukai (Winamo et al, 1980). Pada proses
fermentasi terjadi perombakan dari struktur keras
secara fisik, kimia dan biologis sehingga bahan dari
struktur yang kompleks menjadi sederhana dengan

demikian daya cerna menjadi lebih efisien. Pada
proses fermentasi diperlukan starter sebagai
perombak. Starter yang digunakan adalah

mikrobiotik atau campuran mikrobiotik (Supriyati,
2010). Penambahan starter dalam proses fermentasi
bertujuan untuk mempercepat proses fermentasi
sehingga semakin banyak substrat yang didegradasi.
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Penggunaan mikrobiotik untuk meningkatkan mutu
limbah antara lain adalah Aspergilus ficuum (Munier
dan Satria, 2010), Phanerochaete Chrysosporium
(Noverdiman dan Yani, 2010) ; (Imsya dan Palupi,
2010), Lactobacillus sp (Jamila dan Tangdilintin,
2010) serta campuran mikrobiotik seperti starbio
(Febrina, 2010).

Febrina, et al (2009) melaporkan pemberian
EM, dengan lama pemeraman 0, 1 dan 2 hari pada
fermentasi ransum tidak memberikan pengaruh
nyata (P<0,05) menurunkan kandungan serat
kasar dan meningkatkan kandungan protein kasar.
Pemberian feses sapi 0, 10% dan 20% dengan lama
pemeraman 21 hari pada fermentasi ransum
berbahan limbah perkebunan kelapa sawit dan
agroindustri secara nyata (P<0,05) menurunkan
kandungan bahan kering dan serat kasar namun
tidak dapat meningkatkan kandungan protein kasar
serta menurunkan kandungan lemak kasar (Febrina,
et al, 2010a). Peningkatan lama pemeraman pada
fermentasi ransum dari limbah perkebunan kelapa
sawit dan  agroindustri  diharapkan  dapat
meningkatkan kualitas ransum. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama
pemeramam yang berbeda terhadap kandungan
bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar
dan abu ransum dari limbah perkebunan kelapa
sawit dan agroindustri yang difermentasi dengan
feses sapi.



MATERI DAN METODE

Penclitian dilaksanakan pada bulan *;}pnl-
2010 di Laboratorum IImu Nutrisi dan
Kimia Fakultas Pertaman dan Pctcma!\an
Universitas Islam Negen Sultan Syarif Kasim Riau.
Ransum terdiri dari 250 g pelepah kelapa sawit, 150
g lumpur sawit, 50 g dedak padi, S0 g ampas tahu
dan feses sapi 30%BK (58,11 ).

Alat-alat untuk pembuatan ransum : mesin leaf
chopper, timbangan analitik, bak plastik, plf!.?llk
pembungkus dan selotip. Alat-alat untuk analisis :
oven listrik, tanur, aluminium foil, desikator,
timbangan analitik, kjelrec, labu kjedahl, corong,
gelas piala, batang pengaduk, labu ukur, buref micro,
fibertec, erlenmeyer, gelas piala, cawan crusible,
corong buchner dan pompa vacum, aluminium cup,
soxtec, tanur dan tang crusible. Bahan-bahan untuk
analisis - metilen red, brom kresol green, HC,
H,B,0, NaOH, H,SO,, aquades, petroleum benzene,

dan aceton.

Penclitian  dilakukan secara eksperumen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang
diberikan adalah lama pemeraman yang berbeda
Yyaitu :

Perlakuan A. Ransum fermentasi 0 hari (kontrol)
Perlakuan B. Ransum fermentasi 7 hari.
Perlakuan C. Ransum fermentasi 14 hari.
Perlakuan D. Ransum fermentasi 21 hari.

Data yang diperoleh diolah secara statistik
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL), menurut Steel and Torrie (1991). Perbedaan
pengaruh perlakuan diuji dengan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan Kering

Kandungan bahan kering ransum dari limbah
perkebunan kelapa sawit dan agroindustri yang
difermentasi mengguna-kan feses sapi 30% BK
(limgan lama pemeraman berbeda dilihat pada Tabel

Lama pemeraman berbeda berpengaruh nyata
(P<0,05) menurunkan kandungan bahan kering

Tabel |
berbeda (%).
No Perlakuan Bk W
I A a861°
2 B 47.25"
3 C 44.62*
4 D 43,25

Keterangan Su})ersk;:p yc.J-ng berbeda pada kolom van

ransum dari limbah perkebunan kelapa
agroindustri yang difermentas; dengan fsa e
30%BK. Tel'jadl penurunan kandUngan bah::s S,
seiring dengan meningkatnya lama f, k”"!
Penurunan ni diduga karena adanya per:’%
berbagai senyawa organik sebagai hag;| aji‘:%
mikroba serta pelepasan energi dap alr Vi
diakibatkan oleh degradasi Karbohidray %%

Kandungan bahan  kering pag, |
pemeraman 21 har secara nyata (P<0,05) mep,
dibandingkan dengan lama pemeraman 7 hari d:m
hari.  Kandungan bahan kering pagy :
pemeraman 14 hari secara nyata (P<0,05) men
dibandingkan lama pemeraman 0 hari, -

Selama proses fermentasi lerjadi perom
bahan organik (terutama karbohidrat) yang dijadikey
sebagai sumber energi bagi pertumbuhag dag
aktivitas mikroba. Karbohidrat dipecah menjad;
glukosa kemudian dilanjutkan sampai terbentyk
energi. Dari proses tersebut akan diperoleh hag
sampingan berupa karbondioksida dan air Hag)
sampingan berupa air tersebut sebagian akap
menguap pada saat proses fermentasi berlangsung
(Fardiaz, 1987) serta perubahan kimia yang
menghasilkan gas-gas yang menghilang terutama
CO, dan pemecahan zat-zat makanan yang terlaru
dan mudah tercerna (Reksohadiprodjo, 1988).

Protein Kasar

Kandungan protein kasar ransum dari limbah
perkebunan kelapa sawit dan agroindustri yang
difermentasi menggunakan feses sapi 30% BK
dengan lama pemeraman berbeda dapat dilihat pada
Tabel |

Lama pemeraman yang berbeda secara nyata
(P<0,05) meningkatkan kandungan protein kasar
ransum dari limbah perkebunan kelapa sawit dan
agroindustri yang difermentasi dengan feses sapi
30% BK.

Meningkatnya kandungan protein  kasar
seiiring dengan meningkatnya lama pemeraman
diduga karena substrat pada lama pemeraman hari
ke 7, 14 dan 21 hari masih tersedia dalam jumlah
yang cukup untuk mendukung pertumbuban
mikroba sehingga enzim protease yang dihasilkan
mampu untuk melakukan perombakan senyawa

Kandungan gizi ransum yang difermentasi feses sapi 30% BK dengan lama pemeraman

Pk SK LK Abu
9,17° 27,63 4,00 13,73
9.90™ 27,24 3,68 13,61
10,40° 26,65 4,11 15,04
1N50" - ¥ 3461 4,76 1638

g sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
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kompleks menjadi senyawa sederhana. Mikroba
yang mempunyai pertumbuhan dan
perkembangbiakan yang baik akan dapal mengubah
lebih banyak komponen penyusun media menjadi
suatu massa sel sehingga akan terbentuk protein
yang berasal dari tubuh kapang itu sendiri dan pada
akhimya akan meningkatkan protein kasar dari
bahan (Sukara dan Atmowidjojo, 1980).

Kandungan protein kasar pada lama
pemeraman 21 hari sangat nyata (P<0,01)
meningkat dibandingkan dengan lama pemeraman 0,
7 dan 14 hari. Kandungan protein kasar pada lama
pemeraman 14 hari sangat nyata (P<0,01)
meningkat dibandingkan dengan lama pemeraman
0 hari. Kandungan protein kasar pada lama
pemeraman 7 hari secara nyata (P<0,05) meningkat
dibandingkan dengan lama pemeraman 0 hari.

Meningkatnya kandungan protein kasar
seiiring dengan meningkatnya lama pemeraman
juga dilaporkan oleh Musnandar (2003) kadar
protein murni serat sawit 7,17% pada pemeraman
1 minggu meningkat menjadi  8,28% pada
pemeraman 4 minggu.

Serat Kasar

Kandungan serat kasar ransum dari limbah
perkebunan kelapa sawit dan agroindustri yang
difermentasi menggunakan feses sapi 30% BK
dengan lama pemeraman berbeda dapat dilihat pada
Tabel 1.

Peningkatan ~ lama  pemeraman  tidak
berpengaruh nyata(P>0,05) menurunkan kandungan
serat kasar. Tidak adanya pengaruh lama pemeraman
terhadap kandungan serat kasar diduga Karena
jumlah feses sapi yang diberikan pada masing-
masing perlakuan sama yaitu 30% BK sehingga
aktivitas selulolitik dan lignolitik pada masing-
masing perlakuan juga sama dalam mendegradasi
serat pada ransum. Ransum perlakuan terdiri dari
pelepah sawit, lumpur sawil, ampas tahu dan dedak
padi dengan kandungan zat-zat makanan sebelum
perlakukan (tanpa penambahan feses sapi sebagai
sumber inokulum) cukup tinggi yaitu serat Kasar
28,23%, NDF 53,46% dan ADF 39,13%. Hal ini
menunjukkan bahwa mikroba selulolitik dan
lignolitik belum mampu mendegradasi dinding sel
tanaman untuk memecah komposisi serat dari gula-
gula yang kompleks menjadi gula-gula yang lebih
sederhana yang dapat digunakan oleh mikroba.

Peningkatan lama pemeraman tidak dapat
menurunkan kandungan serat kasar. Hasil yang sama
juga didapatkan oleh Musnandar, et al. (2010) pada
fermentasi pelepah sawit dengan penambahan urea
dan biofad selama 4 minggu dan Febrina, et al.
(2010b) pada fermentasi ransum dengan
menggunakan urea sebagai sumber amonia dengan
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lama pemeraman 21 hari.

Lemak Kasar

Kandungan lemak kasar ransum dari limbah
perkebunan kelapa sawit dan agroindustri  yang
difermentasi menggunakan feses sapi 30% BK
dengan lama pemeraman berbeda dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tidak ada pengaruh yang nyata (P>0,05) lama
pemeraman yang berbeda pada fermentasi ransum
dari limbah perkebunan kelapa sawit dan
agroindustri dengan penambahan feses sapi terhadap
kandungan lemak kasar. Tidak adanya pengaruh
lama pemeraman terhadap kandungan lemak kasar
diduga karena tingginya kandungan lemak kasar
lumpur sawit yaitu 11,57% pada bahan penyusun
ransum schingga mikroba yang bersifat lipolitik
tidak berkembang dengan baik dan mikroba tidak
mampu menggunakan lemak sebagai cadangan
energi.  Toha (2005) menyatakan bahwa lemak
berfungsi sebagai energi cadangan dalam bentuk
triasilgliserol. Di lain pihak mikroba yang bersifat
proteolitk mampu berkembang selama proses
fermentasi hal ini dilihat dari terjadinya peningkatan
kandungan protein kasar (Tabel 1).

Abu

Kandungan abu ransum dari  limbah
perkebunan kelapa sawit dan agroindustri yang
difermentasi menggunakan feses sapi 30% BK
dengan lama pemeraman berbeda dapat dilihat pada
Tabel 1.

Peningkatan lama fermentasi tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan
abu ransum dari limbah perkebunan kelapa sawit
dan agroindustri menggunakan feses sapi 30%BK.
Sudarmadji, et al. (1989) menyatakan bahwa
kandungan abu dan komposisinya tergantung pada
macam bahan dan proses pengabuannya. Kadar abu
menentukan kadar bahan organik dari suatu pakan
dan abu merupakan bahan yang bersifat anorganik
pada bahan pakan. Diduga tingginya kandungan abu
pada bahan penyusun ransum yaitu lumpur sawit
24,60% dan feses sapi 32,87% menyebabkan
tingginya kandungan abu pada ransum.

KESIMPULAN

Fermentasi ransum limbah perkebunan kelapa
sawit dan agroindustri dengan feses sapi 30% BK
dengan lama pemeraman berbeda dapat menurunkan
kandungan bahan kering dan meningkatkan protein
kasar namun tidak dapat menurunkan kandungan
serat kasar, lemak kasar dan abu. Lama pemeraman
4 hari pada fermentasi ransum dari limbah
perkebunan  kelapa sawit dan  agroindustri
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membenkan hasil terbaik
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